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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai “Efektivitas Penerapan Metode Bermain sebagai Strategi Pembelajaran dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca Permulaan di Kelas I SD Negeri 050 Malintang Julu Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026”, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan penting sebagai berikut:
1. Penerapan metode bermain terbukti memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan antara hasil pretest dan posttest yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. Analisis data menggunakan uji t menunjukkan nilai thitung sebesar 1,717 yang mendekati nilai ttabel sebesar 1,720 pada taraf signifikansi 5%, yang mengindikasikan adanya kecenderungan perbedaan hasil belajar yang signifikan sebelum dan sesudah diterapkan metode bermain. Meskipun secara angka selisih tersebut tergolong kecil, namun dengan mempertimbangkan hasil pendukung dari uji regresi, hal ini memberikan gambaran bahwa penggunaan metode bermain dalam proses pembelajaran memiliki potensi besar dalam memfasilitasi ketercapaian tujuan pembelajaran, khususnya dalam aspek keterampilan membaca permulaan.
2. Hasil analisis korelasi dan regresi menunjukkan adanya hubungan positif antara penerapan metode bermain dengan hasil belajar membaca permulaan siswa, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,186. Meskipun termasuk dalam kategori hubungan lemah, namun arah korelasinya menunjukkan bahwa semakin baik penerapan metode bermain dilakukan, maka semakin meningkat pula hasil belajar siswa. Temuan ini didukung oleh data signifikansi sebesar 0,000, yang mengindikasikan bahwa pengaruh metode bermain terhadap hasil belajar memiliki signifikansi secara statistik. Dengan demikian, metode bermain dapat dianggap sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk diterapkan pada siswa kelas awal, khususnya dalam pengembangan kemampuan membaca dasar.
Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh persamaan regresi linier sederhana Y = 102,943 + 0,254X, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam penerapan metode bermain akan meningkatkan hasil belajar membaca permulaan sebesar 0,254 poin. Ini berarti bahwa metode bermain tidak hanya menyumbang pengaruh secara kualitatif terhadap suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan interaktif, tetapi juga berdampak kuantitatif terhadap peningkatan skor hasil belajar siswa. Persentase pengaruh variabel metode bermain terhadap kemampuan membaca permulaan siswa adalah sebesar 35%, sedangkan sisanya 65% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar cakupan penelitian ini, seperti kondisi psikologis siswa, dukungan lingkungan belajar di rumah, kualitas media pembelajaran, serta kemampuan dan keterampilan pedagogis guru dalam mengelola kelas.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat dijadikan sebagai rekomendasi praktis maupun acuan pengembangan bagi pihak-pihak yang terkait dalam dunia pendidikan:
1. Bagi Guru
Diharapkan guru-guru, khususnya guru kelas rendah di sekolah dasar, dapat mempertimbangkan untuk menerapkan metode bermain secara lebih terstruktur dan konsisten dalam pembelajaran membaca permulaan. Guru perlu mengintegrasikan unsur permainan dalam perencanaan pembelajaran, baik dalam kegiatan awal, inti, maupun penutup. Selain itu, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam memilih dan memodifikasi permainan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kemampuan siswa. Metode bermain yang dipilih harus memiliki muatan edukatif dan mampu memfasilitasi pencapaian kompetensi literasi dasar. Diharapkan pula guru dapat melakukan evaluasi secara berkala terhadap dampak penggunaan metode bermain agar strategi ini dapat terus dikembangkan secara optimal.
2. Bagi Sekolah
Pihak sekolah disarankan untuk memberikan dukungan penuh terhadap implementasi metode bermain dalam pembelajaran, terutama dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti alat permainan edukatif, media visual, dan ruang kelas yang fleksibel. Sekolah juga dapat menyelenggarakan pelatihan atau workshop bagi guru untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam merancang serta menerapkan metode bermain yang efektif. Kolaborasi antar guru, kepala sekolah, dan orang tua siswa juga perlu dibangun untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan literasi siswa sejak dini.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal jumlah sampel dan ruang lingkup variabel. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan studi lanjutan dengan populasi yang lebih luas dan mempertimbangkan variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi kemampuan membaca permulaan, seperti kecerdasan linguistik, kebiasaan membaca di rumah, atau gaya belajar siswa. Penelitian eksperimen dengan pendekatan kuasi atau tindakan kelas (PTK) juga dapat dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas metode bermain dalam berbagai konteks dan mata pelajaran. Selain itu, pengembangan media bermain digital berbasis teknologi informasi dapat menjadi alternatif yang relevan di era digital saat ini.
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